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Tesisini bertujuan untuk mengetahui garnbaran umum tentang korban kekerasan dalam rumah tangga
(KDRT) dan peran Lembaga Kalyanamitra Jakarta dalam menanganai kasus KDRT serta mengidentifikasi
faktor penghambat dan faktor pendukung yang dihadapi oleh lembaga tersebut dalam penanganan kasus
kekerasan. Fenomenaini diambil karena kekerasan dan ketidakberdayaan (powerless) lingkup KDRT Kini
semakin menonjol, dan menurut data yang ada setiap tahun kasus tindak kekerasan dalam rumah tangga ini
mengalami peningkatan baik secara kuantitas maupun kualitas, sementara upaya-upaya dari pihak terkait
untuk mengatasi masalah tersebut juga sangat terbatas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode lebih ditekankan pada verstehen, yaitu
memberi tekanan interpretatif terhadap pemahaman informan penelitian. Pemilihan informan dilakukan
dengan non-probability sampling yang meliputi dewan pimpinan Lembaga Kalyanamitra, Koordinator
Divisi Pendampingan, Pendamping lapangan, psikolog dan korban KDRT. Untuk mengumpulkan data dari
penelitian ini digunakan teknik wawancara mendalam (in-depth interview), observasi partisipan dan studi
dokumentasi. Ketiga teknik ini digunakan untuk saling melengkapi, sehingga dapat mengungkap realitas
sosial dari berbagai jawaban informan. Adapun teori yang dijadikan rujukan dan kerangka analisis dalam
penelitian ini adalah teori proses pekerjaan sosial (social work process) yang dikemukakan oleh Compton &
Galaway (1994) yang dapat digunakan sebagai acuan dalam penanganan masal ah kesejahteraan sosial,
termasuk dalam penanganan kasus korban KDRT.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam konteks ini, kasus kekerasan suami terhadap istri masih
dipandang sebagai aib, bila dibawa ke sektor publik atau diperkarakan secara hukum, tetapi dianggap
sebagai kewagjaran, yaitu sebagai bentuk pendisiplinan suami terhadap istri. Secara sosiologis, mereka lebih
tepat disebut korban-korban tindak kekerasan suami terhadap istri atau KDRT. Pemahaman ini berangkat
dari realitas bahwa sebagian besar dari mereka merupakan korban kejahatan dalam rumah tangga yang
mengakibatkan timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, ekonomi dan psikologis, juga
termasuk menerima ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara
sewenang-wenang dalam lingkup rumah tangga.

Penelitian ini menemukan bahwa bentuk kekerasan yang paling banyak dialami korban adalah kekerasan
ganda dan pada umumnya korban tidak menyangka kalau suami korban akan tega melakukan kekerasan
terhadapnya. Dampak kekerasan yang dialami oleh korban adalah menimbulkan trauma fisik dan psikologis
yang berlangsung lama (jangka panjang), menimbulkan kerugian moril dan materil, bahkan ada korban yang
mengalami depresi berat sehingga membutuhkan pendampingan psikiater dan sampai sekarang kondisi
jiwanyalabil.
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Kendala yang dihadapi lembaga dalam proses penanganan kasus korban tindak kekerasan dalam rumah
tangga terkait dengan keterbatasan dana dan tidak dimilikinya tenaga pengacara untuk menangani kasus
ligitasi; tidak adanya peraturan perundang-undangan yang secara khusus mengatur anti-K DRT, sikap pelaku
dan keluarga korban pada umumnya tak peduli terhadap program yang diselenggarakan Lembaga
Kalyanamitra, dan sikap korban sendiri yang cenderung mengalah, pasrah dan ketidaktahuan dalam mencari
akses bantuan.

Berdasarkan temuan penelitian ini, maka disarankan kepada Lembaga kalyanamitra untuk : menggali dana
dari funding lain (fundraising), membentuk network yang solid dengan stakeholder dan pihak terkait di
tingkat lokal, nasional maupun internasional sehingga basis sosial Lembaga Kalyanamitra kuat dan isue
KDRT diangkat sebagai isue politis, perlu dipersiapkan petugas khusus yang menangani data pendukung
(case record), merekrut atau mendidik pendamping yang berpendidikan ilmu pekerjaan sosial, tanggung
jawab pendamping sesuai dengan jumlah korban dampingannya hingga proses penanganan selesai dan
perlunya membuat kontrak penanganan antara korban dan lembaga.



